V1. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa :

1. Produksi usahatani padi sawah irigasi teknis dipengaruhi oleh luas lahan (X1),
jumlah pupuk urea (X3) dan tenaga kerja (X7), sedangkan jumlah pupuk SP-18
(X4), jumlah pupuk NPK (Xs), dan jumlah pestisida (Xs), tidak berpengaruh nyata
terhadap usahatani padi sawah irigasi teknis. Produksi usahatani padi sawah
tadah hujan dipengaruhi oleh luas lahan (X1), dan jumlah pupuk kompos (Xs),
sedangkan jumlah pupuk SP-18 (X), jumlah pupuk NPK (Xs), dan jumlah

pestisida (X7) tidak berpengaruh nyata terhadap usahatani padi sawah tadah hujan.

2. Secara teknis, penggunaan input pada usahatani padi sawah irigasi teknis dan
tadah hujan belum efisien yaitu proses produksi berada pada daerah Il (Constan
return to scale) untuk irigasi teknis dan daerah | (Increasing return to scale)
untuk tadah hujan, begitupun secara ekonomi penggunaan input juga tidak
efisien, yaitu terlihat pada nisbah Nilai Produk Marjinal (NPMxi) dengan Biaya

Korbanan marjinal (BKMxi/Pxi) masing-masing variabel tidak sama dengan satu.

3. Besarnya R/C rasio atas total biaya yang diperoleh dalam usahatani padi sawah
irigasi teknis di Kecamatan Trimurjo adalah 2,45, artinya setiap
Rp. 1000.00 biaya yang dikeluarkan dalam usahatani padi sawah akan diperoleh
penerimaan sebesar Rp. 2.450,00 dengan margin keuntungan sebesar Rp

1.450,00, sedangkan R/C rasio atas total biaya yang diperoleh dalam usahatani



padi sawah tadah hujan di Kecamatan Bekri adalah 1,51, artinya setiap Rp.
1000.00 biaya yang dikeluarkan dalam usahatani padi sawah akan diperoleh
penerimaan sebesar Rp. 1.510,00 dengan margin keuntungan sebesar Rp 510,00.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa usahatani padi sawah irigasi teknis lebih

menguntungkan dibanding padi sawah tadah hujan.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti dari hasil penelitian ini adalah :

1. Petani diharapkan mampu mengalokasikan penggunaan input yang tepat
untuk mencapai efisensi teknis dan ekonomis yang salah satunya adalah dengan
menerapkan anjuran dari Balai Pengkajian Teknologi Pertanian yaitu dengan

menambah pupuk yang kurang dan mengurangi pupuk yang berlebih.

2. Perlunya peran serta pemerintah dalam kegiatan penyuluhan pertanian di
daerah ini untuk meningkatkan pengetahuan petani terhadap adopsi
teknologi dalam rangka meningkatkan hasil produksi usahatani padi sawah
ke depan.

3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang serupa, diharapkan untuk
menganalisis lebih lanjut mengenai kelebihan dan kekurangan penggunaan lahan
irigasi teknis maupun lahan tadah hujan, sehingga dapat ditemukan hasil
penelitian yang berbeda yang bisa menunjukkan bahwa penanaman padi pada
lahan tadah hujan bisa lebih menguntungkan dibandingkan dengan lahan irigasi

teknis.






